BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan analisis dan pengujian yang telah
dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan terhadap penentuan penerima
beasiswa KIP-Kuliah menggunakan metode SAW pada Uniflor yaitu sebagai
berikut :

1.  Sebuah sistem yang dapat mempermudah dan mempersingkat waktu kerja
administrator dalam memproses data-data calon penerima beasiswa KIP-
Kuliah secara cepat dan akurat.

2. Dengan adanya sistem ini, kerja administrator dalam memproses data
beasiswa KIP-Kuliah yang sebelumnya memakan waktu hingga dua bulan
bisa lebih cepat terselesaikan.

3. Membantu administrator dalam menetapkan penerima beasiswa KIP-
Kuliah yang dinilai layak berdasarkan Kriteria-kriteria serta bobot yang
telah ditentukan, sehingga kesalahan dalam pemberian beasiswa dapat

diminimalisasi.

6.2 Saran

Aplikasi yang dibangun untuk mengetahui penerima beasiswa KIP-Kuliah
Universitas Flores ini masih terbatas dalam penyajian informasi. Untuk
pengembangan lebih lanjut diharapkan mengembangkan aplikasi ini dalam bentuk
penambahan data informasi yang lebih lengkap lagi. Selain itu, diharapkan

mampu mengembangkan aplikasi ini dalam bentuk mobile.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

Menentukan kriteria-kriteria(C;) yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan

keputusan.
Kriteria (C;) Atribut
Kepemilikan Kartu Indonesia Pintar Benefit
Nilai Rata-Rata Rapor Benefit
Prestasi Non Akademik Benefit
Penghasilan Orangtua Cost
Jumlah Tanggungan Orangtua Benefit
Pendidikan Terakhir Orangtua Benefit
Pekerjaan Orangtua Benefit
Kelayakan Rumah Benefit
Sumber Air Benefit
Sumber Listrik Benefit
Kepemilikan Rumah Benefit
MCK (Mandi, Cuci, Kakus) Benefit
Luas Tanah Benefit
Luas Bangunan Benefit
Kepemilikan Kendaraan Benefit




Lampiran 2

Membuat tabel penentuan keputusan (membuat bobot dan penilaian kriteria).

Kode o Kode o o
o Kriteria o Subkriteria Bobot Nilai
Kriteria Subkriteria
Kepemilikan C,A Ada Sangat Layak 1
C, KIP
(15%) C:B Tidak Ada Kurang Layak | 0,4
C,A 91-100 Sangat Layak 1
Nilai Rata- C,B 86-90 Layak 0,8
C, Rata Rapor C,C 81-85 Cukup Layak 0,6
(10%) C,D 75-80 Kurang Layak | 0,4
C,E 70-74 Tidak Layak 0,2
C3;A Internasional Sangat Layak 1
Prestasi Non C3;B Nasional Layak 0,8
Cs Akademik C5C Provinsi Cukup Layak 0,6
(10%) C3D Kota/Kabupaten Kurang Layak 0,4
C3E Sekolah Tidak Layak 0,2
C,A < 1.000.000 Sangat Layak 1
Penghasilan Cc,B 1.000.00 — 2.000.000 Layak 0,8
Cy Orangtua c,C 2.050.00 — 3.000.000 Cukup Layak 0,6
(10%) Cc,D 3.050.00 — 4.000.000 | Kurang Layak | 0,4
C4LE > 4.000.000 Tidak Layak 0,2
CsA > 5 Orang Sangat Layak 1
Jumlah
CsB 4 Orang Layak 0,8
Tanggungan
Cs CsC 3 Orang Cukup Layak 0,6
Orangtua
CsD 2 Orang Kurang Layak | 0,4
(8%) .
CsE 1 orang Tidak Layak 0,2
c Pendidikan CeA Tidak Memiliki ljasah Sangat Layak 1
° Terakhir CeB SD Layak 0,8




Orangtua CeC SMP Cukup Layak 0,6
(6%) Ce¢D SMA Kurang Layak | 0,4
C4E Sarjana Tidak Layak 0,2
Petani/Nelayan/Pedagang
C,A Sangat Layak 1
) /Buruh
Pekerjaan )
C,B Pegawai Swasta Layak 0,8
C, Orangtua
(6%) C,C PNS Cukup Layak 0,6
0
C,D TNI/Polri Kurang Layak | 0,4
C,E Wirausaha Tidak Layak 0,2
CgA Kayu Alas Tanah Sangat Layak 1
Kelayakan CgB Kayu Panggung Layak 0,8
Cg Rumah CgC Kayu Alas Semen Cukup Layak 0,6
(5%) CgD Semi Permanen Kurang Layak | 0,4
CgE Permanen Tidak Layak 0,2
CoA Tidak Ada Sangat Layak 1
Sumber
o CoB Genset Layak 0,75
Co Listrik
(5%) CoC Tenaga Surya Kurang Layak 0,5
0
CyD PLN Tidak Layak 0,25
C10A Sungai/Mata Air/Gunung | Sangat Layak 1
c Sumber Air C10B Sumur Layak 0,75
10 (5%) C10C PDAM Kurang Layak | 0,5
CyoD Kemasan Tidak Layak 0,25
. Ci1A Menumpang Sangat Layak 1
Kepemilikan
C.1B Sewa Bulanan Layak 0,75
Ci1 Rumah
(4%) C11C Sewa Tahunan Kurang Layak | 0,5
0
C,1D Pribadi Tidak Layak 0,25
MCK C;,A Umum/Berbagi Pakai Sangat Layak 1
Cyiy C,,B Di Luar Rumah Cukup Layak 0,6
(4%) . :
C;2C Di Dalam Rumah Tidak Layak 0,2
Ci3 Luas Tanah Ci3A < 25M? Sangat Layak 1




(4%) C,sB 25 M2 — 50 M2 Layak 0,8
C15C 51 M? — 99 M? Cukup Layak 0,6
Cy3D 100 M? — 200 M? Kurang Layak | 0,4

C3E > 200 M? Tidak Layak 0,2

Ci4A < 25M? Sangat Layak 1
Luas C14B 25 M? — 50 M? Layak 0,8
Cya Bangunan Cy4C 51 M? — 99 M? Cukup Layak | 0,6
(4%) C14D 100 M? — 200 M? Kurang Layak | 0,4
Cy4E > 200 M2 Tidak Layak | 0,2

Kepemilikan CisA Tidak Ada Sangat Layak | 1

Cis Kendaraan

C.sB Ada Kurang Layak | 0,4

(4%)













Lampiran 3

Membuat tabel rating kecocokan dari setiap alternatif penelitian (A4;) untuk setiap kriteria (C;) sesuai dengan nilai bobot yang telah

ditentukan.
Kriteria(C;)
_ N o _ ] Jumlah Pendidikan ]
Alternatif | Kepemilikan | Nilai Rata- Prestasi Non Penghasilan ) Pekerjaan Kelayakan
) Tanggungan Terakhir
(4) KIP Rata Rapor Akademik Orangtua Orangtua Rumah
(15%) (10%) (10%) (10%) orangtua orangtua (6%) (5%)
) 0 0 0 0 0
(8%) (6%)
(A1) Seno Tidak Ada 74,00 Sekolah 4.000.000 1 Orang Sarjana Wirausaha Permanen
) ) Pegawali Kayu Alas
(4;,) Uya Ada 88,00 Nasional 2.000.000 3 Orang Sarjana
Swasta Semen
(A3) Martin | Tidak Ada 80,00 Kota/Kabupaten | 3.500.000 2 Orang Sarjana PNS Permanen
_ Kayu Alas
(A,) Vaker Ada 92,00 Internasional 700.000 2 Orang SMP Pedagang Tanah
ana
o Semi
(Ag) Agus Ada 85,00 Provinsi 2.500.000 4 Orang SMA PNS
Permanen
. ) Kayu Alas
(A4¢) Nonik Ada 95,00 Internasional 500.000 5 Orang SD Nelayan Tanah
ana




Kriteria(C;)

Sumber ) Kepemilikan Kepemilikan
o Sumber Air MCK Luas Tanah Luas Bangunan
Listrik (5%) Rumah (4%) (4%) 4%) Kendaraan
0 0 0 0
(5%) (4%) (4%)
o Di Dalam
PLN Kemasan Pribadi 100 M? 80 M? Ada
Rumah
o Di Dalam
PLN PDAM Pribadi 70 M? 50 M2 Ada
Rumah
o Di Dalam
PLN PDAM Pribadi 80 M? 65 M? Ada
Rumah
Umum/Berbagi )
Genset Sumur Sewa Bulanan ] 25 M? 20 M? Tidak Ada
Pakali
Sewa )
PLN PDAM Di Luar Rumah 80 M? 70 M? Ada
Tahunan
Umum/Berbagi )
Genset Sumur Sewa Bulanan Daka 20 M? 15 M? Tidak Ada
akai




Lampiran 4

Matriks keputusan x

[ 04 02 02 02 0,2 02 0,2 0,2 0,25 0,25 0,25 0,2 0,4 0,6 0,4
1 o8 08 08 06 02 08 06 025 05 025 0,2 0,6 0,6 0,4
0,4 04 04 04 04 0,2 06 0,2 0,25 05 0,25 0,2 0,6 0,6 04
1 1 1 1 0406 1 1 075 075 075 1 08 1 1
1 06 06 06 08 04 06 04 025 05 05 06 06 06 04

1 1 1 1 1 08 1 1 07 07 075 1 1 1 1

Lampiran 5

Melakukan nilai rating kinerja ternormalisasi 7;;, dengan cara melakukan
normalisasi maksimum dan minimum matriks keputusan x dari setiap alternatif
penelitian A; pada masing-masing kriteria ;.
xij
" = Max x;
ax xij

Normalisasi maksimum untuk kriteria Kepemilikan KIP (C,)

o 0,4

" Max[0,4 1 04 1 1 1]

Giz%é:OA

. 1

' Max[0,4 1 04 1 1 1]
1

r,,=-=1

2.1 1

. 0,4

* Max[0,4 1 04 1 1 1]

rsllzo'—14:0,4

. 1

' Max[0,4 1 04 1 1 1]

Qizl:l

1



1
Ir5'1_|\/|ax[0,4 104 1117

1T Max[0.4 1 0,4 1 1 1]

fo.1 :]__:l

Lampiran 6

xij

’r.. o
Y Max x;;

Normalisasi maksimum untuk Kkriteria Nilai Rata-Rata Rapor (C,)
0,2
o, =
Max[0,2 0,8 0,4 1 0,6 1]

. :%:0’2

. 0,8
* Max[0,2 0,8 0,4 1 0,6 1]

r,, :O; =0,8

oo

o 0,4
* Max[0,2 0,8 0,4 1 0,6 1]

fi2 Max[0,2 0,8 0,4 1 0,6 1]

o 0,6
** Max[0,2 0,8 0,4 1 0,6 1]

I, :%2016




1
r“"MwQQz 0,8 0,4 1 0,6 1]

r6.2 :1:1

Lampiran 7

xij

re. =
Y Max x;;

Normalisasi maksimum untuk kriteria Prestasi Non Akademik (C3)
0,2
Max[0,2 0,8 0,4 1 0,6 1]

M, :%:0,2

;=

. 0,8
** Max[0,2 0,8 0,4 1 0,6 1]

r,, _08 =0,8

. 0,4

** Max[0,2 0,8 04 1 0,6 1]
04

1

r3.3 -

=0,4

1
Ir“-S_Max[o,z0,80,410,61]

0,6
Ir., =
** Max[0,2 0,8 04 1 0,6 1]

53 :%20’6

1
Ir6-3_|\/|ax[o,20,80,410,61]




Lampiran 8

xij
Normalisasi minimum untuk kriteria Penghasilan Orangtua (C,)

_Min[0,2 08 04 1 06 1]

r =
14 0.2
0,2
o2
. _Min[0,2 0,8 0,4 1 0,6 1]
24 = 0.8
r2.4:%:0,25
Min[0,2 0,8 0,4 1 0,6 1]
4=
0,4
0,2
r34_ﬁ20,5
Min[0,2 0,8 0,4 1 0,6 1]
e =
1
r4.4:0’—12:0,2
Min[0,2 0,8 0,4 1 0,6 1]
sy =
0,6
r5.4:%:0,33
Min[0,2 0,8 0,4 1 0,6 1]
loq = 1

I, :%=0,2



Lampiran 9

xij

ri. =
Y Max x;;

Normalisasi minimum untuk Kkriteria Jumlah Tanggungan Orangtua (Cs)

. 0,2
" Max[0,2 0,6 0,4 04 08 1]
r1.5:0,_122012
. 0,6
** Max[0,2 0,6 04 04 08 1]
rzlszo’—l6:0,6
. 0,4
* Max[0,2 0,6 04 04 08 1]
r3.5:0’—14=0,4
. 0,4
** Max[0,2 06 04 0,4 08 1]
r4.5:0’—14:0,4
. 0,8
** Max[0,2 0,6 04 0,4 08 1]
r55—0’—18:0,8
. 1
** Max[0,2 0,6 0,4 04 08 1]
1
r..=-=0,8
6.5 1
Lampiran 10
Xy
r”_Maxxij

Normalisasi minimum untuk kriteria Pendidikan Terakhir Orangtua (Cy)



0,2

r.=

" Max[0,2 0,2 0,2 0,6 0,4 0,8]
0,2

r‘16=ﬁ20,25

. 0,2

** Max[0,2 0,2 0,2 0,6 0,4 0,8]

rz_ez%:O,ZS

. 0,2

* Max[0,2 0,2 0,2 0,6 0,4 0,8]

rssz%:O,ZS

. 0,6

** Max[0,2 0,2 0,2 0,6 0,4 0,8]

r4.6=%=0,75

. 0,4

** Max[0,2 0,2 0,2 0,6 0,4 0,8]
0,4

r56_ﬁ=0,5

. 0,8

** Max[0,2 0,2 0,2 0,6 0,4 0,8]
0,8

r.=—-=1

“ 08

Lampiran 11
Xy

r”_Maxxij

Normalisasi minimum untuk kriteria Pekerjaan Orangtua (C,)



; 0,2
*" Max[0,2 0,8 0,6 1 0,6 1]

0,2

L,=—=0,2

17 1

. 0,8

* Max[0,2 0,8 0,6 1 0,6 1]
0,8

r,, T_0,8

. 0,6

* Max[0,2 0,8 0,6 1 0,6 1]
0,6
——=0,6

3.7 1

. 1

* Max[0,2 0,8 0,6 1 0,6 1]
1

r4.7—1:l

. 0,6

>’ Max[0,2 0,8 0,6 1 0,6 1]
0,6

5.7 T_0'6

. 1

* Max[0,2 0,8 0,6 1 0,6 1]
1

r6.7:1:1

Lampiran 12

__ Xy
r”_Maxxl-j

Normalisasi minimum untuk kriteria Kelayakan Rumah (Cg)

0,2
Max[0,2 0,6 0,2 1 04 1]
0,2

E.BZ’TZO,Z

g =



; 0,6
** Max[0,2 0,6 0,2 1 0,4 1]

r28—¥:0,6

. 0,2

* Max[0,2 0,6 0,2 1 0,4 1]

rsg—%:o,z

. 1

* Max[0,2 0,6 0,2 1 0,4 1]
1

r,,=—=1

4.8 1

. 0,4

** Max[0,2 0,6 0,2 1 0,4 1]

g 0—14 0,4

. 1

** Max[0,2 0,6 0,2 1 0,4 1]
1

r6.8=]—-=1

Lampiran 13
Xy

r”_Maxxij

Normalisasi minimum untuk kriteria Sumber Listrik (Cy)

. 0,25

* Max[0,25 0,25 0,25 0,75 0,25 0,75]
0,25

r,=—-"-0,33
0,75

0,25

r..=
** Max[0,25 0,25 0,25 0,75 0,25 0,75]
0,25

r.,=——=0,33
20,75




0,25

r,., =
** Max[0,25 0,25 0,25 0,75 0,25 0,75]
0,25

r,=——=0,33
0,75

0,75
r,.=
** Max[0,25 0,25 0,25 0,75 0,25 0,75]
0,75
r,=——=1
¥ 0,75

0,25

.. =
** Max[0,25 0,25 0,25 0,75 0,25 0,75]
0,25

r,=——=0,33
> 0,75

0,75
r.. =
** Max[0,25 0,25 0,25 0,75 0,25 0,75]

Lampiran 14

xij

T =
Y Max x;;

Normalisasi minimum untuk kriteria Sumber Air (Cy,)

— 0,25

H? Max[0,25 0,5 0,5 0,75 0,5 0,75]
0,25

r1.10=ﬁ=0,33

.o 0,5

“® Max[0,25 0,5 0,5 0,75 0,5 0,75]
0,5

r2_10:ﬁ=0,67

.o 0,5

*® Max[0,25 0,5 0,5 0,75 0,5 0,75]
_ 05 467

., =
3.10 0.75



0,75
410 =
Max[0,25 0,5 05 0,75 0,5 0,75]
0,75
r,,=—-=1
410 0.75

0,5
l510 =
Max[0,25 0,5 05 0,75 0,5 0,75]

0,5
r5_10 = ﬁ = O, 67

0,75
fe10 =
Max[0,25 0,5 0,5 0,75 0,5 0,75]

Lampiran 15

xij

T =
Y Max x;;

Normalisasi minimum untuk kriteria Kepemilikan Rumah (C;,)

.o 0,25

" Max[0,25 0,25 0,25 0,75 0,5 0,75]
0,25

rl.uzﬁzoi?’g

_— 0,25

** Max[0,25 0,25 0,25 0,75 0,5 0,75]
0,25

o =5 g = 0,33

— 0,25

' Max[0,25 0,25 0,25 0,75 0,5 0,75]
0,25

foy =5 7g = 033

— 0,75

' Max[0,25 0,25 0,25 0,75 0,5 0,75]
075 _,

I ==
Y 0,75



0,5
51 =
Max[0,25 0,25 0,25 0,75 0,5 0,75]

0,5
l511 = ﬁ =0,67

0,75
lo11 =
Max[0,25 0,25 0,25 0,75 0,5 0,75]
0,75
r,,=——=1
6.11 0,75

Lampiran 16

xij

re. =
Y Max x;;

Normalisasi minimum untuk kriteria MCK (C;5)
— 0,2
"2 Max[0,2 0,2 02 1 0,6 1]

0,2
I :T:

0,2

0,2
I. =
*# Max[0,2 0,2 0,2 1 0,6 1]

L= % =0,2

0,2
I. =
*# Max[0,2 0,2 0,2 1 0,6 1]

"2 Max[0.2 0.2 0,2 1 06 1]

=1

12 =

=

0,6
I. =
*# Max[0,2 0,2 0,2 1 0,6 1]

0,6
51, = T =0,6




1
Ir6-12_|v|ax[o,2 0,2 02 1 06 1]

=1

fo12 =

e

Lampiran 17

xij

’r.. o
Y Max x;;

Normalisasi minimum untuk kriteria Luas Tanah (C;3)
i 0,4
** Max[0,4 0,6 0,6 08 06 1]

0,4
r1.13:T:014

0,6
r p—
“® Max[0,4 0,6 0,6 08 0,6 1]

s :% =0,6

0,6
I. =
** Max[0,4 06 06 08 0,6 1]

0,8
r p—
*® Max[0,4 0,6 0,6 08 0,6 1]

0,6
I. =
*®  Max[0,4 06 06 0,8 0,6 1]

I. =
*® Max[0,4 0,6 06 08 0,6 1]



Lampiran 18

xij

ri. =
Y Max x;;

Normalisasi minimum untuk kriteria Luas Bangunan (C;,)
Fo 0,6
" Max[0,6 06 0,6 1 0,6 1]

HM:9E2Q6

0,6
I. =
** Max[0,6 06 06 1 0,6 1]

0,6
szjr:

0,6

0,6

r,. =

% Max[0,6 06 06 1 0,6 1]
0,6

szjr:Q6

14" Max[0,6 0,6 06 1 06 1]

1

Quzizl

0,6
I. =
“* Max[0,6 0,6 06 1 0,6 1]

0,6
%u:jr:Q6

14~ Max[0,6 0,6 0,6 1 0,6 1]

=1

e

fo14 =



Lampiran 19

xij

ri. =
Y Max x;;

Normalisasi minimum untuk kriteria Kepemilikan Kendaraan (C;s)
i 0,4
" Max[0,4 0,4 04 1 04 1]

0,4

5= 1

=0,4

0,4
I. =
** Max[0,4 04 04 1 0,4 1]

QBZQ =04

[EEY
2

0,4

r p—
* Max[0,4 04 04 1 0,4 1]
0,4

QHZTFZOA

"5 Max[0.4 04 04 1 0,4 1]

1
Qﬁzizl

. 0,4

*® Max[0,4 0,4 04 1 04 1]

0,4

I515 = 1

=0,4

5" Max[0,4 0,4 0,4 1 0,4 1]

1

Qm:1=l



Lampiran 20

Membuat matriks ternomalisasi R berdasarkan nilai rating kinerja ternormalisasi
rij
(04 02 02 1 02 02 02 02 033 0,33 033 0,2 04 06 0,4
1 08 08 025 06 0,25 08 0,6 0,33 0,67 0,33 0,2 0,6 0,6 0,4
0,4 04 04 05 04 025 06 02 033 0,67 0,33 0,2 0,6 0,6 0,4
1 1 0204075 1 1 1 1 1 1 08 1 1
0,6 06 033 08 05 06 04 033 067 067 06 06 06 04
1 1 02 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Lampiran 21

n
Vi = z VVjTij
j=1

Menghitung nilai preferensi V; berdasarkan jumlah hasil perkalian nilai matriks
ternormalisasi R dari setiap alternatif penelitian A; untuk masing-masing kriteria

C; dengan nilai bobot W untuk setiap kriteria C; yang telah ditentukan.

V, = (O,4>< 0,15)+(0, 2><0,10)+(O,2><O,10)+(1><0,10)+(0,2x0,08)+(0,25><0,06)+
(0,2x0,06)+(0,2x0,05)+(0,33%x0,05)+(0,33%x0,05)+(0,33x0,04) +
(0,2x0,04)+(0,4%0,04)+(0,6x0,04)+(0,4x0,04)=0,3632

A (Seno) =0,3632

V, =(1x0,15)+(0,8x0,10)+(0,8x0,10) +(0,25x 0,10) +(0,6x0,08) +(0, 25x 0, 06) +
(0,8x0,06)+(0,6x0,05)+(0,33x0,05)+(0,67x0,05)+(0,33x0,04) +
(0,2x0,04)+(0,6x0,04)+(0,6x0,04)+(0,4x0,04) =0,6112

A, (Uya) =0,6112

79



V, =(0,4x0,15)+(0,4x0,10)+(0,4x0,10)+(0,5%0,10)+(0,4x0,08) +(0,25%0,06) +
(0,6x0,06)+(0,2x0,05)+(0,33%x0,05)+(0,67x0,05)+(0,33x0,04)+
(0,2x0,04)+(0,6x0,04)+(0,6x0,04)+(0,4x0,04)=0,4182

A,(Martin) =0,4182

V, = (lx 0,15) + (1>< 0,10) + (1>< 0,10) + (0, 2% 0,10) + (0, 4x0, 08) + (O, 75x0, 06) +
(1>< 0, 06) + (1>< 0, 05) + (lx 0, 05) + (1>< 0, 05) + (1>< 0, 04) + (1>< 0, 04) +
(0,8x0,04)+(1x0,04)+(1x0,04)=0,849

A, (Vaker) =0,849

V, =(1x0,15)+(0,6x0,10)+(0,6x0,10)+(0,33x0,10)+(0,8x0,08)+(0,5x0,06) +
(0,6x0,06)+(0,4x0,05)+(0,33x0,05)+(0,67x0,05)+(0,67x0,04) +
(0,6x0,04)+(0,6x0,04)+(0,6x0,04)+(0,4x0,04) = 0,522912

A (Agus) = 0,522912

V, = (1x0,15) +(1x0,10) +(1x0,10) +(0,2x0,10) + (1x 0,08) +(1x0,06) +
(1x0,06)+(1x0,05)+(1x0,05) +(1x0,05)+(1x0,04) + (1x0,04) +
(1x0,04)+(1x0,04)+(1x0,04) = 0,92

A,(Nonik) = 0,92



